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INTISARI

Universitas Kristen Maranatha telah mengembangkan sistem repository
berbasis aplikasi eprints semenjak tahun 2011. Penggunaan sistem repository
untuk sebuah instansi pendidikan sangatlah penting dalam meningkatkan proses
transfer pengetahuan karena khususnya yang memanfaatkan teknologi Internet,
memungkinkan interaksi terhadap sistem dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Pengembangan konsep repositori telah lama dibahas dalam berbagai forum
akademis, dimana kebutuhan untuk suatu sistem yang menjadi acuan atau
patokan, dan juga menjadi penyimpanan (warehouse) untuk semua kekayaan
intelektual di kampus, baik itu berupa jurnal, buku, materi kuliah, proceeding, dan
informasi-informasi lain yang sejenis.

Penelitian ini memberikan solusi untuk penggunaan perangkat lunak
repositori berbasis web, dan menggunakan mekanisme pengamanan server

menggunakan aplikasi firewall csf.

Kata kunci : repositori, eprints, warehouse, firewall



BAB |

PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Penggunaan sistem repository untuk sebuah instansi pendidikan sangatlah penting dalam
meningkatkan proses transfer pengetahuan. Hal ini dapat terjadi karena repository khususnya
yang memanfaatkan teknologi Internet, memungkinkan interaksi terhadap sistem dilakukan

dimana saja dan kapan saja.

Pengembangan konsep repository telah lama dibahas dalam berbagai forum akademis,
dimana kebutuhan untuk suatu sistem yang menjadi acuan atau patokan, dan juga menjadi
penyimpanan (warehouse) untuk semua kekayaan intelektual di kampus, baik itu berupa jurnal,
buku, materi kuliah, proceeding, dan informasi-informasi lain yang sejenis. Sistem yang

digunakan disini adalah eprints (http://www.eprints.org) berbasis pada open source

memungkinkan untuk dikembangkan sendiri sesuai dengan kebutuhan. Kode sumber (source

code) dapat diubah (update) tanpa melibatkan programer yang telah menciptakannya.

Penelitian ini mencoba memberikan solusi untuk penggunaan perangkat lunak repository
berbasis web, dimana pengelolaan data dapat lebih mudah untuk dilakukan tanpa keterbatasan

ruang dan waktu, dimana misalkan menggunakan aplikasi berbasis desktop.

I.2. RUMUSAN MASALAH

Pengelolaan informasi dari setiap universitas sangat penting untuk menjaga ketersediaan
data tersebut. Dengan mekanisme yang baik maka diharapkan sistem dapat berjalan dengan baik.
Oleh karenanya perlu dirumuskan beberapa hal agar sistem repository dapat berhasil dengan
baik:

1. Bagaimana menghadirkan sistem yang berfungsi untuk manajemen data dari segala unsur

civitas akademika Universitas Kristen Maranatha.


http://www.eprints.org/

2. Bagaimana tata kelola atau administrasi sistem berbasis web menjadi solusi tepat untuk

memudahkan penggunaan sistem ataupun dari sisi pengguna.
1.3. BATASAN MASALAH

Penelitian ini akan menggunakan perangkat lunak berbasis open source, dengan
diimplementasikan pada server yang berjalan dengan sistem operasi Linux, khususnya Debian
versi 6 (squeeze). Kemudian ditentukan aktor pengguna dari sistem adalah staf dari

perpustakaan, dan staf dari divisi web administrasi sebagai administrator.

I.4. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian repository adalah dengan adanya sistem ini
akan menyatukan seluruh sumber daya digital yang dimiliki oleh berbagai fakultas yang ada,
termasuk pula di dalamnya mengenai seluruh berkas atau catatan aktifitas ilmiah yang dimiliki
civitas akademika (segenap dosen, karyawan, maupun mahasiswa) di lingkungan UK.

Maranatha.

1.5. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang dapat diperoleh UK. Maranatha saat implementasi sistem telah berhasil
dilakukan adalah memiliki sistem data warehousing yang berisi kekayaan intelektual dari civitas

akademika.
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INSTALASI

Tahapan instalasi eprints v3.2.4 dan instalasi mesih server dengan OS Linux Debian v5
Langkah instalasi berikut ini akan memandu pengguna dalam mempersiapkan sistem repository
dengan menggunakan aplikasi eprints versi 3.2.4 dan dijalankan di atas mesin server yang telah
dilengkapi dengan sistem operasi Linux Debian versi 5. Untuk panduan lebih lengkap dapat

dilihat di alamat http://www.eprints.org.

Instalasi OS Debian Linux v5

2.2. Tahap Instalasi

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diikuti untuk memulai instalasi OS Linux Debian

F1 for help, or ENTER to boot: _

e Siapkan dvdl dari dvd instalasi. Untuk melanjutkan proses, tekan tombol Enter untuk

memulai instalasi.


http://www.eprints.org/

1 [!!] Choose language |

Please choose the language used for the installation process. This
language will be the default language for the final system.

This list is restricted to languages that can currently be displayed.

Choose a language:

Albanian

Arabic

Basgue

Belarusian

Bosnian

Bulgarian

Catalan

Chinese (Simplified)
Chinese (Traditional)
Croatian

Czech

Danish

shgip

e
Euskaraz
EBenapyckas
Bosanski
BEBLArapcky
Catala
3T (a1 )
iz (Eee)
Hrvatski
Cestina
Dansk
Nederlands

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Kemudian pengguna harus melakukan pemilihan bahasa yang akan diguankan selama proses
instalasi serta pada waktu sistem digunakan. Dukungan terhadap bahasa Indonesia juga
tersedia pada debian, tetapi pada bahasan ini, bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa
standar dari sistem operasi. Arahkan tombol panah pada keyboard untuk melakukan

pemilihan, kemudian tekan Enter untuk melanjutkan proses.

1 [!!]1 Choose language |

Based on your language, you are probably located in one of these
countries or regions.

Choose a country, territory or area:

Australia
Botswana
Canada

Hong Kong
India
Ireland
New Zealand

Philippines
Singapore
South Africa
United Kingdom

United States
2imbabuwe
other

<Go Back>

Tab Sps selects; <Enter> activates buttons

Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan negara atau region yang sesuai dengan lokasi
penginstalan. Hal ini berpengaruh kepada pemilihan zona waktu pada sistem. Untuk negara
Indonesia, pengguna harus terlebih dahulu memilih opsi other untuk memunculkan daftar

lengkap negara yang didukung. Selanjutnya tekan tombol Enter untuk ke proses selanjutnya.



[!!] Choose language

Choose a country, territory or area:

Iran, Islamic Republic of

Irag

Israel

Japan

Jordan

Kazakhstan

Korea, Democratic People's Republic of
Korea, Republic of

Kuwait

Kyrgyzstan

Lao People's Democratic Republic
Lebanon

Macao

Malaysia

Mongolia

Myanmar

Nepal

Oman

<Go Back>

Tab Space> selects; <Enter> activates buttons

e Selanjutnya memilih Indonesia, sebagai negara dimana pengguna melakukan instalasi sistem
debian. Tekan tombol Enter untuk melanjutkan proses.

[!] Select a keuboard layout

Keymap to use:

Belarusian

Belgian

Brazilian (ABNTZ2 layout)
Brazilian (EUA layout)
British English
Bulgarian

Canadian French
Croatian

Czech

Danish
Dutch
Dvorak

Estonian
Finnish
French
German
Greek
Hebrew

<Go Back>

between items; <Space> s S5 activates buttons

e Pemilihan keyboard layout yang sesuai dengan tipe keyboard yang digunakan. Hal ini
berpengaruh pada jenis huruf yang tersedia (latin atau merujuk ke huruf spesifik). Untuk
jenis keyboard yang banyak digunakan pada komputer dan laptop di Indonesia adalah bertipe
American English. Untuk itu, pengguna harus memilih tipe keyboard yang sesuai, kemudian

dilanjutkan dengan menekan tombol Enter untuk melanjutkan proses instalasi.



1 Loading additional components |

Retrieving partman-partitioning

e Tahapan instalasi selanjutnya akan melakukan pemanggilan komponen pendukung yang akan
digunakan selama proses. Aplikasi-aplikasi mendasar yang akan digunakan selama proses

instalasi antara lain adalah pengenalan fitur kartu jaringan, partisi harddisk, dan boot loader.

Configuring the network with DHCP

This may take some time.

e Proses instalasi akan pula mengenali apakah komputer atau laptop yang sedang melakukan
proses instalasi ini terhubung pada suatu jaringan yang mendukung pemberian nomor IP
secara otomatis (DHCP). Butuh beberapa saat ketika sistem menelusuri hubungan tersebut.
Apabila pengguna ingin membatalkan proses, pilih opsi Cancel, dan tekan tombol Enter. Jika

tidak, biarkan sistem bekerja otomatis.



1 [!!1 Configure the network |
Network autoconfiguration failed
Your network is probably not using the DHCP protocol. Alternatively,

the DHCP server may be slow or some network hardware is not working
properly.

Continue

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

o Ketika pengenalan jaringan secara DHCP tidak terdeteksi, maka akan memunculkan pesan
error. Apabila komputer atau laptop sebenarnya terkoneksi pada suatu jaringan yang
mendukung DHCP tetapi mendapatkan pesan error seperti pada gambar di atas, maka perlu
dilakukan pengecekan terhadap perangkat keras, kabel, maupun koneksi ke server. Tetapi
apabila pada komputer tersebut memang tidak terhubung ke jaringan, pengguna dapat
melanjutkan ke proses selanjutnya dengan memilih opsi Continue, dan kemudian menekan

tombol Enter.

1 [!!]1 Configure the network |

From here you can choose to retry DHCP network autoconfiguration
(which may succeed if your DHCP server takes a long time to respond)
or to configure the network manually. Some DHCP servers reguire a
DHCP hostname to be sent by the client, so you can also choose to
retry DHCP network autoconfiguration with a hostname that you
provide.

Network configuration method:
Retry network autoconfiguration

Retry network autoconfiguration with a DHCP hostname
Configure network manually

Do not configure the network at this time

<Go Back>

e Pengguna dapat pula melakukan konfigurasi jaringan secara manual, dengan memilih opsi
“Configure network manually”. Opsi ini yang akan dipilih pada bahasan berikut. Apabila

tidak ingin melakukan pengesetan jaringan, maka pilih opsi terakhir yaitu “Do not configue



the network at this time”. Perlu untuk diketahui bahwa konfigurasi jaringan ini dapat pula

dilakukan setelah selesai proses instalasi.

1 [!!] Configure the network |
The IP address is unigue to your computer and consists of four
numbers separated by periods. If you don't know what to use here,
consult your network administrator.

IP address:

<Go Back> <Continue>

~> activates buttons

Dalam melakukan konfigurasi jaringan secara manual, pengguna harus menyiapkan terlebih
dahulu data-data yang digunakan sebagai masukkan. Berikut adalah konfigurasi yang

dicontohkan dalam bahasan (sesuaikan dengan kebutuhan dan informasi yang dimiliki oleh

pengguna):
o IP Address :192.168.1.1
o Netmask : 255.255.255.0
o Gateway :192.168.1.1
o Name Server Address : 192.168.1.1
o Hostname . repository.maranatha.edu

Pada langkah di atas, adalah pengguna diharuskan untuk memasukkan IP Address yang

sesuai. Masukkan informasi seperti yang telah diberikan sebelumnya.



[1!] Configure the network |

The netmask is used to determine which machines are local to your
network. Consult your network administrator if you do not know the
value. The netmask should be entered as four numbers separated by
periods.

Netmask:

<Go Back> <Cont inue>

e Masukkan informasi Netmask seperti yang telah dicontohkan sebelumnya.

[!!] Configure the network f

The gateway is an IP address (four numbers separated by periods) that
indicates the gateway router, also known as the default router. All
traffic that goes outside your LAN (for instance, to the Internet) is
sent through this router. In rare circumstances, you may have no
router; in that case, you can leave this blank. If you don't know
the proper answer to this guestion, consult your network
administrator.

Gateway:

<Go Back> <Cont inue>

between it

e Masukan informasi mengenai Gateway yang sesuai. Pengguna dapat pula mengikuti contoh

konfigurasi yang telah disiapkan sebelumnya pada bahasan ini.



1 [!!] Configure the network |

The name servers are used to look up host names on the network.
Please enter the IP addresses (not host names) of up to 3 name
servers, separated by spaces. Do not use commas. The first name
server in the list will be the first to be gueried. If you don't want
to use any name server, just leave this field blank.

Name server addresses:

<Go Back> <Continue>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Tahapan di atas adalah memasukkan nomor IP dari Name Server atau DNS server yang
sesuai. Penguna dapat pula mengikuti contoh konfigurasi yang telah disediakan, yang artinya
adalah bahwa name server akan merujuk ke dirinya sendiri (apabila pada penggunaannya
komputer akan pula berfungsi sebagai DNS server). Apabila pada jaringan terdapat Server

DNS, maka pada bagian ini dimasukkan nomor IP dari server tersebut.

1 [!] Configure the network |
FPlease enter the hostname for this system.

The hostname is a single word that identifies your system to the
network. If you don't know what your hostname should be, consult your
network administrator. If you are setting up your own home network,
you can make something up here.

Hostname:

<Go Back> <Continue>

Tab> moves between items; <Spac selects; <Enter> activates buttons

Memberikan informasi kepada sistem mengenai nama host yang akan digunakan oleh
komputer atau laptop berikut. Seperti yang terlihat pada gambar, informasi hostname yang
digunakan adalah repository.maranatha.edu. hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dari

instalasi dan sifatnya disesuaikan dengan peraturan penamaan yang berlaku di institusi

masing-masing.

10



1 [!!] Partition disks |

The installer can guide you through partitioning a disk (using
different standard schemes) or, if you prefer, you can do it
manually. With guided partitioning you will still have a chance later
to review and customise the results.

If you choose guided partitioning for an entire disk, you will next
be asked which disk should be used.

Partitioning method:

Guided - use entire disk
Guided - use entire disk and set up LWM

Guided - use entire disk and set uE encriﬁted LM

<Go Back>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Salah satu bagian penting dari proses instalasi adalah pemilihan partisi. Untuk bagian berikut
ini, seringkali pengguna pemula salah memilih opsi, yaitu menggunakan partisi harddisk
secara keseluruhan, dan membuat hilangnya partisi utama (sistem operasi lain dan data).
Saran yang baik adalah dengan memilih opsi manual, sehingga pengguna dapat melakukan
konfigurasi yang mengacu pada step-by-step pada partisi yang telah disiapkan sebelumnya,
atau pada harddisk yang masih kosong. Pada bahasan ini, akan menggunakan asumsi bahwa
harddisk komputer yang digunakan masih kosong. Tekan tombol Enter untuk melanjutkan

proses.

1 [!!] Partition disks |

This is an overview of your currently configured partitions and mount
points. Select a partition to modify its settings (file system, mount
point, etc.), a free space to create partitions, or a device to
initialise its partition table.

Guided partitioning
Help on partitioning

SCSI1 (0,0.0) isda) - 8.6 GB VMware,

Undo changes to partitions
Finish partitioning and write changes to disk

<Go Back>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Tahap selanjutnya adalah pemilihan harddisk yang akan digunakan untuk instalasi sistem

debian. Pada gambar di atas, terlihat bahwa pada komputer hanya terpasang 1 harddisk

11



(single harddisk). Aktifkan pemilihan terhadap harddisk tersebut, kemudian tekan tombol

Enter untuk melanjutkan proses.

1 [!!] Partition disks |

You have selected an entire device to partition. If you proceed with
creating a new partition table on the device, then all current
partitions will be removed.

Note that you will be able to undo this operation later if you wish.
Create new empty partition table on this device?

<Go Back>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

e Setelah memilih device, tahap selanjutnya adalah membuat partisi baru. Pilih opsi “Yes”, dan

selanjutnya tekan tombol Enter untuk melanjutkan proses.

1 [!!] Partition disks |

This is an overwiew of your currently configured partitions and mount
points. Select a partition to modify its settings (file system, mount
point, etc.), a free space to create partitions, or a device to
initialise its partition table.

Guided partitioning
Help on partitioning

SCSI1 (0,0,0) (sda) - 8.6 GB YMware, VMware Virtual S
pri/log 5.6 GB FREE SPACE

Undo changes to partitions
Finish partitioning and write changes to disk

<Go Back>

Tab> moves between items; <Spat selects; nter buttons

e Pada tampilan terlihat bahwa ukuran dari harddisk adalah sebesar 8,6 GB, dan merupakan
partisi kosong. Arahkan pilihan terhadap partisi tersebut untuk melakukan modifikasi
terhadap konfigurasi (file system, mount point, dil), dan tekan tombol Enter untuk

melanjutkan proses.

12



[!1!] Partition disks

How to use this free space:

Create a new partition
Automatically partition the free space
Show Cylinder/Head/Sector information

<Go Back>

Tah moves hetween items; Space Selects; Enter activates buttons

e Dari space kosong pada partisi harddisk tersebut, pengguna kemudian membuat partisi baru.
Caranya adalah dengan membuat secara manual dengan memilih opsi pertama, seperti yang
terlihat pada gambar, atau dengan memilih proses secara otomatis pada opsi kedua. Pada

bahasan ini, digunakan cara yang pertama.

1 [!!] Partition disks |
The maximum size you can use is 8.6 GB.
Hint: Use "20%" (or "'30%", etc.) for 20% (resp. 30%, etc.) of the

available free space for this partition. Use "max' as a shortcut for
the maximum allowed size.

New partition size:

<Go Back> <Cont inue>

Tab> moves between items; <Sp: selects; nter> activates buttons

e Pembuatan partisi pertama yaitu untuk sistem atau root (/). Kemudian untuk space yang lain
digunakan untuk partisi home dan partisi swap. Dari ukuran partisi kosong yang sebesar 8
GB, maka digunakan untuk sistem sekitar 80 % nya, yaitu 6GB. Tetapi hal ini bukan menjadi
patokan, karena tahap pembuatan partisi dalam sistem linux akan berbeda antara satu
administrator dengan administrator yang lain, sehingga contoh konfigurasi pada bahasan ini
hanya menjadi salah satu saran. Untuk ukuran lengkap dari pemartisian adalah sebagai

berikut:
13



o /root : 6 GB
o) /home :1,6 GB
o /swap :1GB
Setelah selesai memasukkan besar ukuran dari partisi system, maka arahkan ke opsi

“Continue”.

[!!] Partition disks

Type for the new partition:

Logical

<Go Back>

Tab> moves between items; <Spac selects; <Enter> activates buttons

Untuk partisi system, pilih sebagai primary. Arahkan ke opsi yang sesuai, tekan tombol

Enter.

[!!] Partition disks |

Please choose whether you want the new partition to be created at the
beginning or at the end of the available space.

Location for the new partition:

<Go Back>

Tab> moves between items; <Spac selects; nter buttons

Kemudian pengguna perlu memilih untuk penempatan partisi tersebut di harddisk, apakah
akan dibuat pada awal atau akhir dari space yang kosong. Untuk opsi yang dipilih adalah

“Beginning”.

14



1 [!!] Partition disks |

You are editing partition #1 of SCSI1 (0,0,0) (sda). No existing file
system was detected in this partition.

Partition settings:

Use as: Ext3 journaling file system
Mount point: /

Mount options: defaults

Label:

Reserved blocks:

Typical usage: standard

Bootable flag: off

Done setting up the partition
Copy data from another partition
Delete the partition

Back>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Tampilan di atas adalah informasi ketika proses pembuatan partisi untuk sistem (/) berhasil
dilakukan. Proses mounting (mount point) akan secara otomatis menempatkan partisi ini
sebagai root. Apabila tidak ada tindakan perubahan terhadap partisi ini, maka pilih opsi
“Done setting up the partition”, dan pengguna akan berlanjut ke pembuatan partisi yand

kedua untuk menyimpan data, yaitu /home.

1 [!!] Partition disks |

This is an owerview of your currently configured partitions and mount
points. Select a partition to modify its settings (file system, mount
point, etc.), a free space to create partitions, or a device to
initialise its partition table.

Guided partitioning
Help on partitioning

SCSI1 (0,0,0) (sda) .6 GB VMware, VMware Virtual S
5 i =

SPACE

Undo changes to partitions
Finish partitioning and write changes to disk

<Go Back>

Tab> moves between items; <Spe selects; <Enter> activates buttons

Dari gambar di atas terlihat struktur pada partisi harddisk saat ini, bahwa telah tercipta partisi
untuk system (/) dengan ukuran 6 GB. Space kosong pada harddisk akan digunakan untuk
membentuk partisi penyimpan data (/home) dan juga partisi swap. Arahkan bagian yang aktif
kepada bagian yang masih bertuliskan “Free Space”. Tekan tombol Enter untuk melanjutkan

proses pemartisian.

15



[!1!] Partition disks

How to use this free space:

e a new partition
atically partition the free space
Show Cylinder/Head/Sector information

<Go Back>

selects; <Enter> activates buttons

Tahapan ini sama seperti sebelumnya, yaitu memilih opsi “Create a new partition” untuk

membentuk partisi /nome.

The maximum size you can use is 2.6 GB.

Hint: Use "'20%" (or "30%", etc.) for 20% (resp. 30%, etc.) of the
available free space for this partition. Use "max' as a shortcut for
the maximum allowed size.

New partition size:

1 [!!] Partition disks |

<Continue>

Memasukkan informasi ukuran dari partisi yaitu sebesar 1.6 GB. Pilih opsi “Continue” untuk

ke proses selanjutnya.

16



[1!] Partition disks

Type for the new partition:

Primarﬁ

<Go Back>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Untuk partisi kedua dan selanjutnya, pilih tipe Logical.

1 [!!] Partition disks |

Please choose whether you want the new partition to be created at the
beginning or at the end of the available space.

Location for the new partition:

<Go Back>

Tab> moves between items; <Spac selects; nter> activates buttons

Untuk lokasi penempatan di partisi harddisk, maka partisi yang baru dibuat ini akan

ditempatkan mengikuti struktur yang telah ada secara berurutan dari awal, sehingga opsi

yang dipilih adalah “Beginning”.

17



1 [!!] Partition disks |

You are editing partition #5 of SCSI1 (0,0,0) (sda). No existing file
system was detected in this partition.

Partition settings:

Use as: Ext3 journaling file system
Mount point: /home

Mount options: defaults

Label:

Reserved blocks:

Typical usage: standard

Bootable flag: off

Copy data from another partition
Delete the partition

<Go Back>

Gambar di atas menunjukkan informasi bahwa proses penciptaan partisi kedua yang
digunakan untuk tempat menyimpan data (/home) berhasil dilakukan. Untuk tipe dari
filesystem yang digunakan adalah Extended 3 (Ext3). Sistem instalasi akan secara otomatis
mengeset bahwa partisi kedua ini sebagai /home. Untuk melanjutkan ke pembuatan partisi

swap, maka pilih opsi “Done setting up the partition”.

1 [!!] Partition disks f|

This is an overview of your currently configured partitions and mount
points. Select a partition to modify its settings (file system, mount
point, etc.), a free space to create partitions, or a device to
initialise its partition table.

Guided partitioning
Help on partitioning

SCSI1 (0,0,0) (sda) - 8.6 GB VMware, VMware Virtual S
#1 primary 6.0 GB f ext3 7
#5 logical 1.6 GB f ext3
prislog  987.0 MB

Undo changes to partitions
Finish partitioning and write changes to disk

<Go Back>

between items;: <Space> selects; <Enter> activates buttons

Dari sisa partisi yang kosong sebesar 1 GB, akan dibuat sebagai partisi swap. Partisi swap
sendiri berfungsi sebagai memori sekunder yang akan digunakan oleh sistem operasi,
sehingga mendukung memori primer (RAM) dalam memproses aplikasi. Untuk konsep swap
ini sama seperti page file pada partisi sistem di sistem operasi buatan Microsoft.

Pada bahasan ini, penggunaan ukuran sebesar 1 GB menjadi relatif, sesuai dengan

kebutuhan. Tekan tombol Enter untuk melanjutkan proses pembuatan partisi swap.
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[!!] Partition disks

How to use this free space:

Create a new partition
Automatically partition the free space
Show Cylinder/Head/Sector information

<Go Back>

e Untuk membuat partisi, pengguna memilih opsi “Create a new partition”, dan selanjutnya

tekan tombol Enter untuk mengeksekusi perintah tersebut.

1 [!!] Partition disks |
The maximum size you can use is 987.0 MB.
Hint: Use "20%" (or "30%", etc.) for 20% (resp. 30%, etc.) of the

available free space for this partition. Use "max' as a shortcut for
the maximum allowed size.

New partition size:

<Go Back> <Cont inue>

between items; selects; activates buttons

e Memberikan informasi ukuran dari partisi swap. Kemudian pilih opsi “Continue” untuk

melanjutkan proses.
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[!!] Partition disks

Type for the new partition:

Primarﬁ

<Go Back>

etween items;

Memilih tipe logical untuk partisi swap.

1 [!!] Partition disks |

You are editing partition #6 of SCSI1 (0,0,0) (sda). No existing file
system was detected in this partition.

Partition settings:

Ex13
susr
Mount options: defaults
Label:
Reserved blocks:
Typical usage: standard
Bootable flag: off

Done setting up the partition
Copy data from another partition
Delete the partition

<Go Back>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Partisi yang baru dibuat tersebut secara otomatis akan diset sebagai /usr. Akan tetapi, tujuan
awalnya adalah pembuatan partisi swap. Untuk melakukan perubahan, pengguna memilh
bagian “Use as”, untuk melakukan perubahan file system yang akan digunakan. Tekan

tombol Enter untuk melanjutkan proses pembuatan partisi swap.
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Tab> moves between items;

[1!] Partition disks

How to use this partition:

Ext3 journaling file system
Ext2 file system

ReiserFS journaling file system
JFS journaling file system

XFS journaling file system
FAT16 file system

FAT32 file system

physical volume for encryption
physical volume for LWM
physical volume for RAID
do not use the partition

<Go Back>

activates

buttons

Memilih tipe partisi, yaitu sebagai swap area. Arahkan ke bagian seperti yang dicontohkan

pada gambar di atas.

<Go Back>

1 [!!] Partition disks |

You are editing partition #6 of SCSI1 (0,0,0) (sda).
system was detected in this partition.

Partition settings:

Use as: swap area

Bootable flag: off

Done setting up the partition
Copy data from another partition
Delete the partition

No existing file

Tab

Selesai melakukan pengesetan partisi sebagai swap, terlihat seperti pada informasi gambar di

atas, dimana di bagian Use as: swap area. Kemudian untuk mengakhiri proses pembuatan

swap area, pilih opsi “Done setting up the partition”.

21



1 [!!] Partition disks |

This is an overview of your currently configured partitions and mount

points. Select a partition to modify its settings (file system, mount
point, etc.), a free space to create partitions, or a device to
initialise its partition table.

Guided partitioning
Help on partitioning

SCSI1 (0,0,0) (sda) - 8.6 GB VMware, VMware Virtual S
#1 primary 6.0 GB f ext3 /
#5 logical 1.6 GB f ext3 /home
#6 logical 987.0 MB f swap swap

Undo changes to partitions
Finish partitioning and write changes to disk

<Go Back>

Tab> moves between items; <Sp: selects; nter buttons

Bagian akhir dari kegiatan pemartisian harddisk. Pada bagian informasi mengenai status dari
partisi yang terdapat di harddisk saat ini akan terlihat pada bagian tengah dari layar. Telah
tercipta 3 buah partisi, yaitu system (/), home, dan swap. Untuk mengakhiri proses, pilih opsi

“Finish partitioning and write changes to disk”.

[1!1] Partition disks |

If you continue, the changes listed below will be written to the
disks. Otherwise, you will be able to make further changes manually.

WARNING: This will destroy all data on any partitions you have
removed as well as on the partitions that are going to be formatted.

The partition tables of the following dewvices are changed:
SCSI1 (0,0,0) (sda)

The following partitions are going to be formatted:
partition #1 of SCSI1 (0,0,0) (sda) as ext3
partition #5 of SCSI1 (0,0,0) (sda) as ext3
partition #6 of SCSI1 (0,0,0) (sda) as swap

Hrite the changes to disks?

<Go Back>

buttons

Kondisi di atas adalah meminta konfirmasi dari pengguna mengenai perubahan partisi dari
harddisk yang telah dilakukan. Apabila tidak ada perubahan kembali terhadap konfigurasi
tersebut, maka pengguna dapat memilih opsi “Yes”. Tekan tombol Enter untuk melanjutkan

proses.
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Tab

[!1 Configure time zone

Select a city in your time zone:

Jakarta

Pont ianak
Makassar
Jayapura

<Go Back>

moves between items; <Space> selects; nter buttons

Pemilihan zona waktu yang sesuai dengan lokasi keberadaan dari pengguna. Untuk wilayah

Indonesia, hanya 3 zona waktu yang dikenali. Untuk lokasi dengan Waktu Indonesia Barat,

dapat memilih kota Jakarta atau Pontianak sebagai acuan zona waktu (GMT +7).

[!!] Set up users and passwords

You need to set a password for 'root', the system administrative
account. A malicious or ungualified user with root access can have
disastrous results, so you should take care to choose a root password
that is not easy to guess. It should not be a word found in
dictionaries, or a word that could be easily associated with you.

A good password will contain a mixture of letters, numbers and
punctuation and should be changed at regular intervals.

Note that you will not be able to see the password as you type it.

Root password:

<Go Back> <Continue>

Tab

moves between items; <Space> selects; nter g buttons

Pengesetan kata kunci untuk account root atau system administrator, sebagai account dengan

hak akses tertinggi di dalam sistem Linux.
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[!!] Set up users and passwords

Please enter the same root password again to verify that you have
typed it correctly.

Re-enter password to verify:

<Go Back> <Continue>

Tab> moves between items; <Spac selects; <Enter> activates buttons

Melakukan pengulangan kata kunci yang digunakan. Hal ini sebagai konfirmasi kepada
pengguna agar memberikan informasi yang tepat. Pilih opsi Continue untuk ke proses

selanjutnya.

[!!] Set up users and passwords

A user account will be created for you to use instead of the root
account for non-administrative activities.

FPlease enter the real name of this user. This information will be
used for instance as default origin for emails sent by this user as
well as any program which displays or uses the user's real name. Your
full name is a reasonable choice.

Full name for the new user:

<Go Back> <Cont inue>

Tabh> moves between items; <Sp: selects; <Enter> activa

Sistem Linux akan secara otomatis meminta pengguna untuk membuat satu account yang
akan ditempatkan sebagai pengguna biasa (legal user). Levelnya akan berada di bawah root,
sehingga untuk kegiatan administrasi sistem, pengguna dapat menggunakan account ini.
Untuk itu, diperlukan informasi-informasi terkait mengenai account, seperti yang terlihat
pada gambar di atas adalah pengguna diminta untuk memasukkan informasi Full name dari
penguna baru tersebut. Setelah selesai memasukkan data, pilih opsi Continue untu

melanjutkan proses instalasi.
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[!!]1 Set up users and passwords

Select a username for the new account. Your first name is a
reasonable choice. The username should start with a lower-case
letter, which can be followed by any combination of numbers and more
lower-case letters.

Username for your account:

<Go Back> <Cont inue>

Tab> moves between items; <Spac selects; <Enter> activates buttons

e Selanjutnya pengguna diminta untuk membuat user name yang akan digunakan sebagai
account login ke sistem. Beberapa saran dari pembuatan user name ini adalah menggunakan
suku kata pertama dari nama lengkap. Kemudian untuk huruf pertama dari user name
tersebut menggunakan huruf kecil, untuk selanjutnya dapat dikombinasikan dengan nomor.

e Seperti yang terlihat pada gambar, pengguna membuat user name baru: me

[!!]1 Set up users and passwords

A good password will contain a mixture of letters, numbers and
punctuation and should be changed at regular intervals.

Choose a password for the new user:

<Go Back> <Continue>

Tab S5pe selects; nter buttons

e Mengeset kata kunci pada account baru tersebut. Pemilihan karakter yang baik seperti halnya

pada account administrator menjadi acuan yang sama pada bagian ini.
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[!!] Set up users and passwords

FPlease enter the same user password again to verify you have typed it
correctly.

Re-enter password to verify:

<Go Back> <Cont inue>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

e Permintaan untuk konfirmasi pengetikan kata kunci yang digunakan oleh account baru

tersebut.

1 Installing the base system |

validating libpopto...

e Tahapan selanjutnya adalah memulai proses instalasi aplikasi-aplikasi dasar dari sistem
Linux Debian. Bagian ini akan membutuhkan waktu beberapa saat untuk menyelesaikan
prosesnya, tergantung dari jenis komputer yang digunakan untuk instalasi. Pastikan bahwa

dvd yang digunakan masih dapat berfungsi dengan baik.
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[!]1 Configure the package manager

A network mirror can be used to supplement the software that is

included on the CD-ROM. This may also make newer versions of software
available.

If you are installing from a netinst CD and you choose not to use a
mirror, you will end up with only a very minimal base system.

Use a network mirror?

<Go Back> <ves>

Tab> moves between items; <Space> selects; <Enter s _buttons

Tahapan ini adalah untuk mengenali server repository atau server penyedia paket-paket
aplikasi tambahan diluar paket aplikasi yang sudah disertakan di dalam dvd instalasi. Suatu
server repository biasanya menyediakan versi terbaru dari aplikasi. Jika tidak terhubung

dalam suatu jaringan, opsi yang dipilih adalah “No”.

[!!] Configure the package manager
Cannot access security updates
The security updates on security.debian.org couldn't be accessed, so
those updates will not be made available to you at this time. You
should investigate this later.

Commented out entries for security.debian.org have been added to the
setcsaptssources. list file.

<Go Back> Continue

Dikarenakan komputer atau laptop tidak terhubung ke jaringan Internet, maka akses ke
alamat http://security.debian.org tidak dapat dilakukan. Maka akan muncul pesan kesalahan
di layar pengguna. Jika pengguna ingin melakukan update security setelah sistem selesai
diinstall, maka dapat melakukan konfigurasi ke file /etc/apt/sources.list. pilih opsi

“Continue”, dan tekan tombol Enter untuk melanjutkan proses instalasi.
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[!]1 Configuring popularity-contest

The system may anonymously supply the distribution developers with
statistics about the most used packages on this system. This
information influences decisions such as which packages should go on
the first distribution CD.

If you choose to participate, the automatic submission script will
run once every week, sending statistics to the distribution
developers. The collected statistics can be viewed on

http://popcon.debian.orgs.

This choice can be later modified by running "dpkg-reconfigure
popularity-contest'.

Participate in the package usage survey?

<Yes>

Tahapan instalasi ini akan menanyakan kepada pengguna apakah ingin berpartisipasi dalam

kegiatan survey terhadap penggunaan distribusi Debian kepada pihak developer. Jika tidak,

pilih opsi “No”.

[!1 Software selection
At the moment, only the core of the system is installed. To tune the
system to your needs, you can choose to install one or more of the
following predefined collections of software.

Choose software to install:

ironment
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[!]1 Install the GRUB boot loader on a hard disk

It seems that this new installation is the only operating system on
this computer. If so, it should be safe to install the GRUB boot
loader to the master boot record of your first hard drive.

HWarning: If the installer failed to detect another operating system
that is present on your computer, modifying the master boot record

will make that operating system temporarily unbootable, though GRUB
can be manually configured later to boot it.

Install the GRUE boot loader to the master boot record?

<Go Back>

moves between items; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Tahapan ini adalah meminta konfirmasi ke pengguna untuk lokasi pemasangan boot loader
GRUB pada harddisk. Bagian ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna apakah
boot loader tersebut ingin dipasang di sektor awal (Master Boot Record) atau pada partisi
dimana sistem diinstall. Untuk memudahkan pengguna dalam melakukan konfigurasi, maka
dapat dipilih opsi untuk menginstal pada Master Boot Record (MBR). Arahkan ke opsi Yes

untuk mengeksekusi proses pemasangan boot loader.

1 [!!] Finish the installation |
Installation complete
Installation is complete, so it is time to boot into your new system.
Make sure to remove the installation media (CD-ROM, floppies), so

that you boot into the new system rather than restarting the
installation.

<Go Back> Continue

Tab> moves between items; <Spac selects; nter buttons

Proses instalasi telah selesai. Pengguna dapat mengeluarkan dvd instalasi dari perangkat, dan
siap untuk menggunakan sistem operasi Linux Debian. Komputer akan secara otomatis

melakukan restart setelah pengguna memilih opsi Continue, dan menekan tombol Enter.
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Install EPrints — Apt Method
o Edit file repository sources list dengan menggunakan perintah berikut:
o nano /etc/apt/sources.list
o sesuaikan dengan isi di bawah ini:
» deb http://kambing.ui.ac.id/debian/ stable main contrib non-free
= deb http://deb.eprints.org/3.2/ stable/
= deb-src http://deb.eprints.org/3.2/ source/

o Lakukan proses update dan upgrade, dengan mengetikkan perintah berikut:
= apt-get update && apt-get upgrade
o lakukan instalasi aplikasi eprints\

= apt-get install eprints

e Syarat aplikasi tambahan, dapat dilakukan dengan mengetikkan perintah-perintah di bawah
ini, sehingga sistem operasi dilengkapi dengan aplikasi pihak ketiga yang akan digunakan
dalam operasional repository. Untuk ketergantungan (dependencies) akan dipandu oleh
sistem secara otomatis dan diinstall.

o apt-get install libapache2-mod-perl2 libxml-libxml-perl libunicode-string-perl
libterm-readkey-perl libmime-lite-perl libdbd-mysql-perl libxml-parser-perl libxml2-
dev unzip make lynx ncftp gcc gs xpdf antiword elinks pdftk tetex-bin psutils

imagemagick

e Lakukan konfigurasi CPAN
o cpan
= cpan> install Bundle::CPAN
= cpan>reload CPAN
= cpan> install XML::LibXML
= cpan> install Readonly

= cpan> exit
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Perbandingan aplikasi eprints dan dspace

Installation

Programming

language

Operating
system

Functions

Reusage

Technology

Eprints

Mudah dalam proses instalasi
awal. Skrip akan secara
otomatis memandu pengguna
dalam proses instalasi. Juga
tersedia referensi bantuan
dalam dokumentasi, download
master eprints, server demo,
yang dapat diakses di alamat
http://software.eprints.org/

Perl

Solaris dan Linux.

Informasi lebih lanjut dapat
dilihat di
http://software.eprints.org/

Dspace

Memerlukan proses yang cukup rumit,
dan memerlukan tambahan aplikasi
seperti: Java 1.3, Tomcat 4.0+,
Apache 1.3, PostgreSQL 7.3+, Ant
1.5. Untuk etail aplikasi tambahan
yang dibutuhkan dapat dilihat pada
http://dspace.org/technology/system
-docs/install.html#prerequisite

Untuk dokumentasi dapat dilihat pada
alamat:
http://dspace.org/technology/system
-docs/index.html.

Java

Linux, Solaris, dan Windows

Informasi lebih lengkap dapat dilihat
pada alamat
http://libraries.mit.edu/dspace-

Telah diinstall di banyak
negara di seluruh dunia,
dengan data statistik yang
dimiliki pada bulan april 2011,
lebih dari 150 sistem
repository yang berjalan
dengan menggunakan sistem
ini.

Teknologi yang digunakan
adalah teknologi lama yaitu
mysql di database dan apache
di web server, dan bekerja

mit/technology/functionality.pdf

Tidak ada laporan penggunaan sistem
dengan lengkap, tetapi salah satu
contoh institusi yang menggunakan ini
"Erasmus University: Research
Online".

Bekerja dalam teknologi terbaru
seperti postgresgl dan tomcat jsp/java
web application,
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Interoperability

Search

dalam konteks opensource.

Bebas digunakan dalam
konteks GNU Public Licence

Eprints memperbolehkan
proses pencarian setiap dari
tipe kolom metadata di
database melalui mekanisme
simple atau advanced. Semua
kolom metadata dapat dicari
melalui query di database.

Aplikasi open source.

Terdapat dua level model pencarian
text, simple dan advanced, dengan
cara merujuk pada schema metadata
dublin core sebagai deskripsi dari
setiap data. Deskripsi tersimpan di
database relasional, dimana digunakan
dalam engine pencarian untuk
mengolah data.
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MARANATHA REPOSITORY SYSTEM

Home

Login

About Browse

I
Latest Additions to MCUrepository

Yesterday

Dharmawan R.. Satria Harry ( 0610116 ) (2009) Efek Buah Merah (Pandanus concideus Lam.). Air Biodic dan Kombinasinya
Terhadap Gambaran Histopatologik Kolitis Ulseratif Mencit Galur Swiss Webster Yang Diinduksi Dextran Sulfate Sodium (DSS).
Other thesis. Universitas Kristen Maranatha.

Octo, Reyner { 0610115 ) (2009) Pengaruh San Buah Merah (Pandanus conoideus Lam.) Terhadap Gambaran Histopatologi Ofak
Mencit Galur Balb/c Jantan Yang Diinokulasi Plasmodium berghei. Other thesis, Universitas Kristen Maranatha.

Susanto. Andi ( 0610114 ) (2009) Gambaran Serum Transaminase Pads Penderita Hepatitis Virus A di Rumah Sakit Immarnue!
Bandung Periode Januan 2008-Desember 2008, Other thesis, Universitas Kristen Maranatha.

Christiani, Sylvia ( 0610113 ) (2009) Pengaruh Dekok Biji Adas (Foeniculum vulgare semen) Terhadap Aktivitas Seksual Mencit
Galur Swiss-Webster Jantan. Other thesis, Universitas Kristen Maranatha.

Budi, Danang Tri Wibowo ( 0610112 ) (2009) Skrining Kristal Asam Urat Di Dalam Urine Pada Karyawan Tenaga Administrasi Tetap
Fakultas Kedokteran Universifas Krsten Maranatha. Other thesis, Universitas Kristen Maranatha.

Ardhaninggar, Agatha Anindhita Ayu ( 0610109 } (2009) Efek Ekstrak Etanol Daun Mengkudu (Morinds citrifolia L) Terhadap

Penurunan Berat Badan Mencif Galur Swiss Webster Jantan. Other thesis, Universitas Kristen Maranatha.

Roy, Jeremia ( 0610107 ) (2010) Pengarub Kurang Tidur Terhadap Tekanan Darsh Sistol dan Frekuensi Denyut Jantung. Other
thesis. Universitas Kristen Maranatha.
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MARANATHA REPOSITORY SYSTEM

Home About Browse

Loan E—

Browse by Subject

Please select a value to browse from the list below.

o Library of Congress Subject Areas (1932)
o B Philosophy. Psychology. Religion (54)
= BF Psychology (52)
= BH Aesthetics (1)
= BR Christianity (1)
o D History General and Old World (1)
= DS Asia (1)
o H Social Sciences (197)
= H Social Sciences (General) (15)
= HA Statistics (8)
= HD Industries. Land use. Labor (31)
= HDOZ28 Management. Industrial Management (28)
» HF Commerce (64)
= HF5601 Accounting (52)
» HG Finance (67)
» HJ Public Finance (12)
= HM Sociology (1)
o L Education (28)
= L Education (General) (27}

Items where Subject is "B Philosophy. Psychology. Religion > BF Psychology"

O Up a level
Export as | ASCII Citation = B Atom EIRSS 10 EJRSS 20

e Library of Congress Subject Areas (52)

o B Philosophy. Psychology. Religion (52)
= BF Psychology (52)

Group by: Creators | ltem Type

MNumber of items at this level: 52.

A

Adelina, Ira (2009) Studi Deskriplif Mengenai Leaming Aoproach pada Mahasiswa yang Sedang Mengambil Mata Kuliah PPLK di
Universitas Kristen Maranatha Bandung. Project Report. Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha, Bandung. (Unpublished)

Adelina, Ira and Handayani, Vida (2011) The Influence of Resilience in Optimalizing Quality of Life of Indonesian People with [ upus.
In: International Seminar "Global Context and Indigenous Perspective on Health Issues”, September 21-23, 2011, Salatiga.

Adelina, Ira and Handayani, Vida (2011) Resilience in Optimalizing Quality of Life of indonesian People with Lupus. In: Temu limiah
MNasional Il "Resiliensi dalam Masyarakat yang Multikrisis”, 21 Oktober 2011, Universitas Tarumanegara, Jakarta.

Adelina, Ira and Tarakanita, Irene and Soesanto. R. Sanusi (2010) Pengukuran [dentitas Multi-Etnik pada Kelompok Remaja
Indnnesia In- Seminar imiah lniversitas "Penoembannan Potensi Sumber Nava limiah dalam Meninnkatkan Nava Sainn Rannsa”
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Studi Deskriptif Mengenai Learning Approach pada Mahasiswa yang Sedang Mengambil Mata
Kuliah PPLK di Universitas Kristen Maranatha Bandung

Adelina, Ira (2009) Studi Deskniptif Mengenai Leaming Approach pada Mahasiswa yang Sedang Mengambil Mata Kuliah PPLK di
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Abstract

Mata kuliah PPLK merupakan mata kuliah integrasi dari materi-materi mengenai alat ukur psikologi yang dipelajari seprti alat tes
kecerdasan, inventori, dan kepribadian. Mahasiswa yang sedang mengambil matakuliah PPLK tidak hanya menggunakan satu
pendekatan saja , namun menggunakan pendekatan belajar yang berbeda-beda yaitu deep approach dan surface approach.
Penelitian ini menggunakan teori dari Jhon Biggs, 1993 mengenai learning approach . adapun sampel dari penelitian ini adalah
mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah PPLK di Universitas "X Bandung yang berjumlah 49 orang. Sesuai dengan maksud
dan tujuan maka rancangan penelitian yang diajukan adalah metode deskriptif dengan teknik survei. Alat ukur yang digunakan
diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti dari alat ukur yang dikembangkan oleh Jhon Biggs (2001) yaitu The Revised Two-factorStudy
Process Quetionnaire (R-SPQ-2F) yang terdiri dari 29 item. Dengan menggunakan Sperman ro (rs) diperoleh 29 item yang valid,
dengan reliabilitas 0.7327. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa learning approach yang paling banyak digunakan oleh
mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah PPLK di Universitas “X” Bandung adalah Deep Approach, dengan persentase
81,63% sedangkan yang menggunakan Surface Approach sebanyak 18,37%. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah
sebagian besar mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah PPLK di Universitas “X” Bandung menggunakan pendekatan deep
approach dalam belajarnya. Saran yang diberikan peneliti adalah melakukan penelitian korelasi yang menghubungkan antara learing
approach dengan faktor-faktor yang mempengaruhi khususnya conception of leaming.

Item Type: Monograph (Project Report)
Subjects: B Philosophy Psychology Religion > BF Psychology

STUDI DESKRIFTIF MENGENALLEARNING APTROACH PADA MANASISWA
VANG SEDANG MENG, IATA KULIAN PPLE DI UNIVERSTTAS
BSTEN AMARANATHA BANDUNG

Disarsan edels

Nama I Adelima
I : 30405

FAKULTAS PSIKOLOGE
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA
BANDUNG
0

36



MARANATHA REPOSITORY SYSTEM

Home About Browse

Loai E—

Browse by Year
Please select a value to browse from the list below.

2012 (53) . 2007 (247) o 2002 (1)
« 2011 (556) + 2006 (134) « 2001 (1)
« 2010 (274) o 2005 (34) + 1998 (1)
+ 2009 (363) . 2004 (2) - 1997 (1)
« 2008 (263) o 2003 (7) « Not Specified (6)
MCUrepository is powered by EFrints 3 which is developed by the Schocl of Elecronics snd Computer Science at the University of More ir icn and software credits. @pl’lnts

MRS

MARANATHA REPOSITORY SYSTEM
Home About Browse
About the Repository
This site is powered by EPrints 3, free software developed by the University of Southampton.
Contact Information

Any correspondence concerning this specific repository should be sent to wilfridus. bambang@gmail.com.

MCU itory is powered by EPrints 3 which is d ped by the School of Electronics and Computer Science at the Uni ity of More ir ion and software oedits.

[€prints

37



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. KESIMPULAN

Implementasi sistem repository menghadirkan suatu kumpulan data-data yang dapat
digunakan sebagai kekayaan sumber daya intelektual di lingkungan UK. Maranatha, sehingga
dapat memudahkan ketika melakukan pencarian data, membantu dosen atau staf pengajar dalam
mengunggah karya penulisan maupun juga berguna dalam proses identifikasi karya ilmiah dalam

akreditasi dan pengajuan jabatan akademik.

IV.2. SARAN

Secara lebih lanjut agar modul ini dapat dimanfaatkan oleh aplikasi-aplikasi lain yang

berbasis online maka pengembangan teknologi berbasis web service perlu dilakukan.
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